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Abstract:  Lack of awereness about the use of agriculture waste in increasing 

soil fertility leading to high use of inorganic fertilizer. Continuous use of 

inorganic fertilizer can reduce soil fertility in the future. This research aims to 

determine the impact of providing taro compost fertilizer on soil pH, growth 

and yield of pak choy In Tasikmalaya. This research was carried out in 

experimental field of Agriculture Faculty, Universitas Perjuangan 

Tasikmalaya from October until November 2023. Experimental design used a 

randomized block design of one factor with six treatments and three 

replications. The treatments consist of without taro compost fertilizer, 100, 

150, 200, 250 and 300 g/polybag taro compost fertilizer. Reseach results show 

taro compost fertilizer can increase plant height,  fresh weight of the plant, 

plant root length,  fresh weight of roots and plant canopy weight. The best 

treatment was 300 g/polybag with plant height 16,8 cm, fresh weight of plant 

55,63 g, plant root length 15,83 cm, fresh weight of roots 8,63 g, and plant 

canopy weight 47 g compared to control treatment without taro compost 

fertilizer. However, addition various doses taro compost fertilizer hasn’t effect 

for soil pH. The conclution of this research is that giving various doses of 

compost fertilizer can increase the growth and yield of pak choy in 

Tasikmalaya.  
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Pendahuluan 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan 

jenis sayuran yang diminati masyarakat dengan 

kandungan gizi tinggi serta rasa yang enak. 

Kandungan gizi dalam 100 g pakcoy terdapat 

vitamin (A 4468 IU) vitamin C (45 mg),  Ca (105  

mg), protein (1,5 g), serat (1 g) fosfor(56 mg) dan 

air (95,32 g) (USDA, 2019). Tingginya 

permintaan di pasar harus diikuti dengan 

ketersediaan komoditas, namun produksi pakcoy  

mengalami penurunan, tahun 2020 produksi di 

Jawa Barat sebesar 189.354 ton dan tahun 2021 

sebesar 188.944 ton artinya terdapat penurunan 

produksi sebesar 410 ton (BPS, 2022). Penurunan 

produksi komoditas pertanian disebabkan 

berbagai permasalahan, salah satunya sering di 

jumpai adalah kurangnya pemberian input unsur 

hara untuk tanaman (Havlin et al., 2013). 

Penambahan unsur hara dalam tanah atau 

pemupukan, menjadikan faktor utama 

mendukung pertumbuhan tanaman yang 

dibudidayakan. Pupuk menyedikan unsur hara 

baik yang dibutuhkan dalam jumlah banyak dan 

maupun dalam jumlah yang sedikit oleh tanaman 

(Anita, 2021). Pupuk  dapat diaplikasikan untuk 

tanaman seperti pupuk anorganik dan pupuk 

organik (Simanulang et al., 2019). Pupuk 

anorganik merupakan pupuk yang diproduksi 

pabrik dengan mencampurkan bahan-bahan 

kimia di dalamnya dengan persentase kadar 

unsur hara tertentu (Prihandarini, 2022). 

Penggunaan pupuk anorganik dapat 

menimbulkan dampak buruk serta penurunan 

kesuburan tanah jika di gunakan dalam waktu 

yang panjang (Sedayu, 2014). Selanjutnya, 

pupuk anorganik juga memiliki harga yang 

cukup mahal serta ke tidak stabilan ketersediaan 

pupuk anorganik di pasaran. 
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Pupuk organik bersumber dari sisa 

tanaman atau hewan sehingga lebih ramah 

lingkungan. Pupuk organik dapat berupa kompos, 

limbah ternak dan limbah sisa panen (Nurman et 

al., 2019). Pemanfaatan limbah sisa panen 

menjadi pupuk organik bisa menjadi peluang 

yang sangat baik karena selain dapat menjadikan 

nutrisi untuk tanaman, dapat mendukung sistem 

pertanian yang berbasis zero waste (Cai et  

al.,2019). Limbah hasil panen yang dapat 

dijadikan pupuk organik yaitu brangkasan talas 

yang merupakan hasil limbah budidaya talas 

(Yuanita dan Daryono, 2019). Umbi talas 

merupakan organ target hasil budidayanya, tetapi 

bagian tanaman yang tidak digunakan terdiri dari 

batang dan daun talas cukup besar (Alifah, 2017). 

Rata-rata berat segar brangkasan yang dihasilkan 

talas sekitar 900-1300 g      per tanaman (Hidayat et 

al., 2018).  

Pengolahan limbah talas menjadi kompos 

dapat menyuplai unsur hara untuk tanaman 

diantaranya adalah nitrogan, fosfor, kalium, 

kalsium dan magnesium (Lestari et al., 2013). 

Adanya kandungan tersebut diharapkan dapat 

membantu menambah unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman pakcoy. Penggunaan 

limbah brangkasan talas untuk dijadikan pupuk 

organik  mendukung agar terciptanya pertanian 

yang zero waste serta mendukung kualitas tanah 

yang baik secara berkelanjutan. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian Green economy 

dengan penggunaan sumber daya yang optimal 

serta menurunkan resiko kerusakan lingkungan. 

Sehingga penelitian ini  dapat memberikan 

informasi yang lebih optimal terhadap 

peningkatan unsur hara oleh kompos limbah 

brangkasan talas. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Perjuangan 

Tasikmalaya pada Oktober-November 2023. 

Analisis tanah awal dilakukan di Laboratorium 

Tanah Universitas Siliwangi. 

 

Alat dan bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah brangkasan talas,  EM4, benih pakcoy, 

pestisida, tanah, terpal, cangkul. Alat yang 

digunakan berupa golok, ember, bor tanah, pH 

meter, patok  kayu, polybag, penggaris, buku 

catatan, timbangan digital serta alat dokumentasi. 
 
Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan 

berupa Rancangan Acak Kelompok dengan 

faktor tunggal. Terdapat 6 perlakuan dan 3 

ulangan, perlakuan terdiri dari:  
A = 0 g/polybag,  
B = 100 g/polybag,  
C = 150 g/polybag,  
D = 200 g/polybag,  
E = 250 g/polybag, 
F = 300 g/polybag. 
Sehingga dihasilkan sebesar 18 satuan 

percobaan. Parameter yang diamati berupa pH 

tanah menggunakan pH meter, tinggi tanaman, 

panjang akar, bobot basah, bobot akar dan berat 

bagian atas (shoot). Hasil parameter selanjutnya 

dianalisis secara statistic dengan ANOVA, jika 

memiliki perbedaan nyata pada taraf 5% maka 

akan dilaksanakan pengujian selanjutnya 

menggunakan Duncan multiple range test 

(DMRT). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis tanah awal dan pupuk kompos Talas 

Hasil pengujian analisis yang dilakukan di 

Laboratorium  Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Sampel 

tanah yang dipergunakan menjadi media tanam 

terdapat komposisi hara seperti N total sebesar 

0,16% (rendah), P tersedia 6,5 ppm (rendah), K 

tersedia 15,3 me 100 g-1 sedang, C organik 2,1 % 

(sedang), C/N ratio 13,1 (sedang), pH H2O 5,7 

(agak masam). Berdasarkan hasil analisis tanah 

awal menjukkan kandungan nitrogen dan fosfor 

yang rendah sehingga diperlukan peningkatan 

kandungan unsur hara terutama unsur hara yang 

dibutuhkan dalam jumlah banyak seperti N dan P 

untuk dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman yang akan dibudidayakan yakni 

tanaman pakcoy.  

Usaha dalam meningkatkan unsur hara 

dapat dilakukan dengan penambahan pupuk 

kompos talas dengan komposisi hasil analisis 

diantaranya N-total 0,65%, P total 2,2 %, K total 

0,8 %, C-organik 10 % dan pH H2O 7. Pasang et 

al., (2019) pemberian pupuk kompos dan pupuk 

kandang mampu menambah P-tersedia di dalam 

tanah sebesar 57% dibandingkan perlakuan tanpa 
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penambahan pupuk organik. Selain peningkatan 

terhadap fosfor, aplikasi pupuk organik juga 

dapat menambah N-total tanah. Menurut Yuliana 

et al., (2023) pemberian pupuk kandang sapi 

sebagai pupuk organik mampu meningkatkan 

kandungan  N-total tanah sebesar 20% 

dibandingkan perlakuan tanpa penambahan 

pupuk kandang sapi (kontrol). 

 

Analisis pH tanah 

Kemasaman tanah menjadi bagian faktor 

utama dalam menentukan status kesuburan suatu 

tanah. Berdasakan hasil perlakuan berbagai dosis 

kompos talas terhadap pH tanah (Tabel 1) 

menampilkan perlakuan kompos talas tidak 

memberikan dampak yang nyata terhadap 

kemasaman tanah. Didukung oleh penelitian 

Sianipar et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

pemberian kombinasi pupuk kandang dan pupuk 

organik cair tidak meningkatkan pH tanah. 

Kemasaman tanah dipengaruhi oleh bahan induk, 

air hujan dan unsur-usnur yang terkandung dalam 

tanah. (Saputro et al., 2017). Pemberian bahan 

organik dengan jenis yang sama pada berbagai 

dosis tidak menghasilkan dampak pengaruh 

nyata terhadap pH tanah dapat disebabkan oleh 

kapasitas penyangga tanah (Karnilawati et al., 

2015). 

 
Tabel 1. Hasil perlakuan berbagai dosis kompos talas 

terhadap pH tnah 
 

No. Perlakuan pH Tanah 

1 A = 0 g/polybag 4,3 

2 B = 100 g/polybag 4,6 

3 C = 150 g/polybag 4,7 

4 D = 200 g/polybag 4,7 

5 E = 250 g/polybag 4,6 

6 F = 300 g/polybag 4,5 

 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diamati dari permukaan 

atas tanah sampai ke pangkal batang bagian atas. 

Berdasarkan hasil pengamatan, tinggi tanaman 

pakcoy pada minggu ke 1 belum memperlihatkan 

perbedaan yang besar antar perlakuan (Gambar 

1). Tinggi tanaman yang paling rendah yaitu 4,8 

cm berada pada perlakuan A dengan dosis 0 

g/polybag dan paling tinggi sebesar 5,9 cm pada 

perlakuan D dengan dosis 200 g/polybag. 

Pengaruh berbagai dosis kompos talas mulai 

terlihat pada minggu ke 2 sampai minggu ke 5 

pengamatan.  

Minggu ke 2 sampai ke 5 pengamatan, 

tinggi tanaman paling rendah terdapat pada 

perlakuan A dengan dosis 0 g/polybag sebesar 

7,3 cm, 8,1 cm, 9,5 cm dan 10 cm, selanjutnya 

perlakuan yang memberikan dampak besar 

terhadap tinggi tanaman yaitu perlakuan F 

dengan dosis 300 g/polybag pada minggu ke 2, 4 

dan 5 sebesar 11,7 cm, 15,4 cm dan 16,76 cm 

serta perlakuan C dengan dosis 150 g/polybag 

pada minggu ke 3 sebesar 13,56 cm. Hal tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Hidayat dan 

Suharyana (2019) menyatakan pemberian 

perlakuan pupuk organik cair tidak 

memperlihatkan dampak pada 15 HST (hari 

setelah tanam), pupuk organik cair 

memperlihatkan hasil terhadap tinggi tanaman  

pada 25-45 HST sebesar 20% dibandingkan 

kontrol tanpa penambahan pupuk organik cair.  

 

 
Gambar 1. Dampak perlakuan berbagai dosis 

kompos talas terhadap tinggi tanaman (cm) 

 

Pemberian dosis kompos talas mampu 

meningkatkan tinggi tanaman pakcoy. Perlakuan 

dosis 300 g/polybag menunjukan tinggi tanaman 

yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa pemberian kompos talas. Hal tersebut 

sejalan dengan Gunawan, et.al. (2019) bahwa 

aplikasi pupuk organik mampu menambah 

pertumbuhan tanaman pakcoy sebesar 16% 

dibandingkan dengan tinggi tanaman pakcoy 

yang tidak diberikan aplikasi pupuk organik. 

Pemberian pupuk kompos talas mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman hal tersebut 

disebabkan adanya kandungan N dalam pupuk. 

Nitrogen sangat diperlukan untuk tanaman pada 

fase vegetatif, karena unsur N membantu dalam 
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pembentukan klorofil, asam amino, protein dan 

asam nukleat (Mulyani dan Kartasapoetra, 2002). 

 

Berat basah tanaman pakcoy 

Aplikasi pupuk kompos talas memberikan 

dampak nyata terhadap berat basah tanaman 

pakcoy dibandingkan dengan tanpa aplikasi 

pupuk kompos talas (Tabel 2). Aplikasi pupuk 

kompos talas dengan dosis 300 g/polybag 

menghasilkan berat basah tanaman pakcoy 

tertinggi yaitu sebesar 55,63 g. Penambahan 

pupuk kompos talas mampu meningkatkan berat 

basah 2 sampai 6x bobot basah tanaman 

dibandingkan dengan tanpa penambahan pupuk 

kompos talas. Pernyataan tersebut didukung  oleh 

Missdiani et al., (2020) penambahan pupuk 

organik cair mampu meningkatkan berat 

berangkasan basah tanaman pakcoy sebesar 23% 

dibandingkan dengan berat berangkasan basah 

tanaman pakcoy tanpa penambahan pupuk 

organik cair.  

 
Tabel 2. Hasil perlakuan berbagai dosis kompos 

talas terhadap berat basah tanaman pakcoy 
 

No. Perlakuan Berat Basah (g) 

1 A = 0 g/polybag 10,06 a 

2 B = 100 g/polybag 22,43 ab 

3 C = 150 g/polybag 45,83 c 

4 D= 200 g/polybag 41,2 bc 

5 E = 250 g/polybag 49,2 c 

6 F = 300 g/polybag 55,63 c 

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang 

sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

 

Menurut Amini et al., (2020), media tanam 

yang dicampur dengan pupuk organik mampu 

meningkatkan bobot konsumsi pakcoy 

dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik. 

Hal tersebut dikarenakan meningkatnya 

kandungan hara yang ada pada media tanam 

sehingga mampu menambah ketersediaan hara 

yang ada di dalam tanah.  

 

Panjang akar tanaman pakcoy 

Akar merupakan bagian tanaman yang 

berada dibawah tanah yang berfungsi untuk 

mengambil unsur hara yang berada di dalam 

tanah. Penambahan berbagai tingkatan dosis 

pupuk kompos talas memberikan dampak 

berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa 

pemberian pupuk kompos (Tabel 3). Dampak 

tertinggi penambahan pupuk kompos talas 

terhadap panjang akar tanaman pakcoy terlihat 

pada perlakuan F dengan dosis 300 g/polybag 

sebesar 15,83 cm. Peningkatan panjang akar 

tanaman dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk kompos talas sebesar 47,5%.  

 
Tabel 3. Hasil perlakuan berbagai dosis kompos 

talas terhadap panjang akar tanaman pakcoy 
 

No. Perlakuan Panjang Akar (cm) 

1 A = 0 g/polybag 8,3 a 

2 B = 100 g/polybag 14,76 b 

3 C = 150 g/polybag 15 b 

4 D = 200 g/polybag 15,23 b 

5 E = 250 g/polybag 15,13 b 

6 F = 300 g/polybag 15,83 b 

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang 

sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

 

Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

sebagian besar terdapat dalam tanah. Panjang 

akar berperan aktif dalam menjangkau unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman selama proses 

pertumbuhannya. Menurut Nora dan Suhardjono 

(2016) perlakuan komposisi media tanam 

organik meningkatkan panjang akar tanaman 

sawi sebesar 26,63% dibandingkan dengan 

media tanam dengan tanah.  

 

Berat segar akar tanaman pakcoy 

Pemberian berbagai dosis pupuk kompos 

memberikan dampak nyata terhadap bobot akar 

tanaman pakcoy (Tabel 4). Pemberian pupuk 

kompos talas dengan dosis 100 g/polybag sampai 

300 g/polybag mampu meningkatkan bobot segar 

akar tanaman dibandingan dengan perlakuan 

tanpa pemberian pupuk kompos talas.  
 

Tabel 4. Hasil perlakuan berbagai dosis kompos 

talas terhadap berat segar akar tanaman pakcoy 
 

No. Perlakuan Bobot Akar (g) 

1 A = 0 g/polybag 2,43 a 

2 B = 100 g/polybag 4,86 b 

3 C = 150 g/polybag 5,53 b 

4 D = 200 g/polybag 6,2 bc 

5 E = 250 g/polybag 6,86 bc 

6 F = 300 g/polybag 8,63 c 

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang 

sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

 

Hasil terbesar bobot segar akar tanaman 

terlihat pada perlakuan F dengan dosis 300 

g/polybag sebesar 8,63 g. Menurut Matulessy et 

al., (2020) pemberian bahan organik dapat 
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meningkatkan berat segar akar sawi sendok 

sebesar 35% dibandingkan dengan tanpa 

pemberian bahan organik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

memberikan ketersediaan unsur hara untuk 

tanaman. 

 

Berat tajuk tanaman pakcoy 

Penambahan berbagai dosis pupuk 

kompos talas memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat tajuk tanaman pakcoy (Tabel 5). 

Hasil tertinggi berat tajuk tanaman pakcoy 

terdapat pada perlakuan F dengan dosis 300 

g/polybag. Menurut Damayanti et al., (2019) 

pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang 

kambing dapat meningkatkan berat segar tajuk 

sawi pakcoy sebesar 68 g dibandingkan dengan 

tanpa pemberian pupuk organik. 

 
Tabel 5. Hasil perlakuan berbagai dosis kompos 

talas terhadap berat tajuk tanaman pakcoy 
 

No Perlakuan Berat Atas (g) 

1 A = 0 g/polybag 11,65 a 

2 B = 100 g/polybag 17,56 ab 

3 C = 150 g/polybag 40,3 c 

4 D = 200 g/polybag 35 bc 

5 E = 250 g/polybag 42,33 c 

6 F = 300 g/polybag 47 c 

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang 

sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian berbagai dosis pupuk kompos 

talas dengan kandungan 0,6 % N total, 2,2 % P 

tersedia, K-total 0,8% dan C organic 10%. 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

tinggi tanaman, berat basah, panjang akar, berat 

segar akar dan berat tajuk tanaman pakcoy. 

Perlakuan dengan dampak tertinggi dihasilkan 

dari pemberian dosis kompos talas sebesar 300 

g/polybag, dengan tinggi tanaman 16,8 cm, berat 

basah 55,63 g, panjang akar 15,83 cm, berat segar 

akar tanaman 8,63 cm, dan berat segar tajuk 47 g.  
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